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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sedangkan metode 

penelitian yang digunakan yaitu quasi eksperimental. Desain yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pre- and  post test design (Creswell, 2008, hlm. 314). 

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk menguji suatu ide atau perilaku 

atau prosedur untuk mengetahui pengaruhnya terhadap outcome dengan 

mengubah suatu kondisi dan pengamati pengaruhnya terhadap hal lain. Dalam 

desain penelitian ini terdapat dua kelas yaitu select control group dan select 

experimental group (Creswell, 2008, hlm. 314). Kelas ekperimen diberi perlakuan 

berupa pembelajaran berbasis masalah (PBM), sedangkan kelas kontrol 

menggunakan bukan PBM yaitu pembelajaran yang biasa sehari-hari dilakukan 

oleh siswa. Kedua kelas diberikan pre test dan post test dengan menggunakan 

instrument test yang sama. Hasil tes dari kedua kelas tersebut dianalisis dan 

dideskripsikan untuk melihat sejauh mana peningkatan keterampilan berpikir 

kreatif dan keterampilan proses sains siswa melalui PBM. Deskripsi desain 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1. berikut. 
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Gambar 3.1. 

Quasi-Exsperiment pre- and  post test design 

(Creswell, 2008, hlm. 314) 

Keterangan: 

Eksperimental treatment yaitu dengan menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah (PBM). 

No treatment yaitu dengan menerapkan bukan pembelajaran berbasis masalah. 
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B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu keadaan yang dikondisikan, 

dikendalikan atau diobservasi oleh peneliti untuk memperoleh informasi sehingga 

bisa diambil kesimpulan. Penelitian ini mengkaji peningkatan keterampilan 

berpikir kreatif dan keterampilan proses sains melalui pembelajaran berbasis 

masalah. Berdasarkan uraian tersebut, maka variabel penelitian pada penelitian ini 

melibatkan tiga jenis variabel, yaitu: 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran, dimana pada 

kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran berbasis msalah (PBM) 

sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan 

bukan PBM. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini terdiri dari keterampilan berpikir kreatif 

dan keterampilan proses sains. 

3. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol pada penelitian ini yaitu materi pelajaran dan alokasi waktu. 

Variabel kontrol ini ada supaya tidak terdapat perbedaan secara keseluruhan 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan  di salah satu sekolah dasar negeri di Kabupaten 

Majalengka. Alasan pemilihan sekolah tersebut sebagai tempat penelitian yaitu 

dikarenakan secara umum memiliki fasilitas sekolah yang cukup memadai, 

kualitas guru yang relatif sama, dan akses yang cukup mudah untuk peneliti dalam 

melakukan penelitian. Adapun kegiatan penelitian dilaksanalkan pada rentang 

waktu dari tanggal 16 Maret s/d 4 Mei 2015.  

 

D. Partisipan  

Partisipan penelitian ini yaitu siswa kelas V di salah satu sekolah dasar negeri 

di Kabupaten Majalengka pada tahun ajaran 2014/2015. Jumlah partisipan pada 

penelitian ini yaitu 48 orang yang terbagi kedalam dua kelas yaitu kelas VA dan 

VB.  
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Pemilihan siswa kelas VA dan VB sebagai partisipan penelitian didasarkan 

pada pertimbangan hasil belajar siswa yang relatif seimbang dilihat dari perolehan 

nilai rata-rata kelas. Adapun nilai rata-rata kelas untuk VA yaitu 63,5 dan VB 

yaitu 62,0 (lampiran 19). Selain itu, penentuan subjek penelitian juga didasarkan 

pada pertimbangan tingkat usia dan perkembangan berpikir siswa. Rentang usia 

siswa kelas V SD yaitu mulai dari 10 sampai 11 tahun yang menunjukan bahwa 

pada usia tersebut merupakan masa peralihan dari tahap operasi konkret ke 

operasi formal (Piaget dalam Suprijono, 2014, hlm. 23).  

Secara teoritis, karakteristik berpikir siswa dianggap sudah mampu 

menemukan persfektif lain dari suatu permasalahan. Luasnya perspektif siswa 

sangat berpotensi untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dalam 

menyelesaikan bermacam masalah. Bertemali dengan pernyataan tersebut, maka 

dalam pembelajaran kelas V SD sangat memungkinkan dilakukannya 

pengembangan keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan proses sains siswa 

secara simultan melalui pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

berbasis masalah (PBM).  

 

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

Penentuan sampel pada penelitian ini dilakukan secara purposive sampling 

yaitu pengambilan subjek berdasarkan tujuan atau disesuaikan dengan tujuan 

penelitian (Sukmadinata, 2010, hlm. 254). Pada penelitian ini, kelas VA 

ditentukan sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak  24 orang 

siswa. Sedangkan kelas VB ditentukan sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 

sebanyak 24 orang siswa.  

 

F. Definisi Operasional 

Agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda, maka perlu dikemukakan 

definisi operasional dari variabel yang terkait dengan penelitian ini. Adapun 

definisi operasional variabel tersebut adalah: 

1. Keterampilan berpikir kreatif yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

keterampilan siswa mengungkapkan ide atau gagasan dari suatu masalah 

untuk memberikan bermacam kemungkinan jawaban ataupun cara terhadap 

pemecahan masalah secara mendetail berdasarkan informasi yang diberikan. 
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Adapun ciri dari keterampilan berpikir kreatif tersebut diantaranya, (1) 

kelancaran (fluency) dengan indikator mampu mencetuskan banyak gagasan, 

jawaban, penyelesaian masalah dengan lancar; (2) keluwesan (flexibility) 

dengan indikator mampu menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 

yang bervariasi; (3) keaslian (originality) dengan indikator mampu 

menyatakan suatu ide dengan caranya sendiri; dan (4) merinci (elaboration) 

dengan indikator merinci ide atau gagasan secara mendetail. 

2. Keterampilan proses sains yang dimaksud adalah keterampilan yang 

digunakan untuk melakukan penyelidikan ilmiah. Keterampilan proses 

tersebut meliputi: (1) keterampilan mengamati, dengan indikator 

mengumpulkan fakta yang relevan; (2) keterampilan mengelompokan, 

dengan indikator mencari dasar pengelompokan; (3) keterampilan 

menginterpretasi/menafsirkan, dengan indikator menemukan pola atau 

keteraturan pengamatan; (4) keterampilan meramalkan, dengan indikator 

mengemukakan sesuatu yang terjadi pada keadaan yang mungkin teramati; 

(5) keterampilan bertanya, dengan indikator mengajukan pertanyaan terkait 

dengan percobaan; (6) mengajukan hipotesis, dengan indikator dapat 

membuat hipotesis; (7) keterampilan merencanakan percobaan, dengan 

indikator menentukan alat, bahan, atau sumber yang akan digunakan dan 

menentukan langkah kerja; (8) keterampilan menerapkan konsep, dengan 

indikator menggunakan konsep pada pengalaman baru untuk menjelaskan apa 

yang sedang terjadi; (9) keterampilan berkomunikasi, dengan indikator 

mengubah penyajian data hasil pengamatan pada bentuk grafik; dan (10) 

keterampilan menyimpulkan, dengan indikator menarik kesimpulkan 

berdasarkan hasil interpretasi terhadap data dan menarik kesimpulan data 

hasil percobaan.  

3. Pembelajaran berbasis masalah (PBM) yang dimaksud dalam penelitian ini 

merupakan model pembelajaran yang dirancang pada pembelajaran IPA 

materi daur air. Pembelajaran ini dirancang untuk melibatkan siswa aktif 

secara langsung dalam menyelesaikan permasalahan autentik yang bertujuan 

untuk membangun pengetahuannya sendiri, mengembangkan inkuiri, 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian, dan 
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percaya diri. Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah (PBM), yaitu: 

a) memberikan orientasi masalah pada siswa; b) mengorganisasikan siswa 

untuk melakukan kegiatan penelitian; c) membantu investigasi mandiri dan 

kelompok; d) mengembangkan dan mempresentasikan artefak dan exhibit; e) 

menganalisis dan mengevaluasi masalah. Pada penelitian ini penerapan 

pembelajaran berbasis masalah menitik beratkan pada pembiasaan membaca 

yang dilakukan oleh siswa sebelum dimulainya pembelajaran. 

4. Pembelajaran bukan PBM yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran IPA pada materi dair air yang biasa dilakukan oleh guru pada 

kegiatan pembelajaran sehari-hari. Adapun langkah-langkahnya yaitu siswa 

ditugaskan membaca sebuah wacana, siswa membuat pertanyaan terhadap 

wacana, siswa melakukan diskusi kelompok, melakukan tanya jawab, guru 

menjelaskan materi pelajaran dan siswa mengerjakan tugas yang diberikan 

guru. Aktifitas siswa meliputi kegiatan membaca, berdiskusi, menanya, 

mendengar, mencatat, dan mengerjakan soal secara individu atau 

berkelompok. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian 

ini terdiri atas: 

1. Butir soal 

a. Soal uraian digunakan untuk mengetahui sejauhmana keterampilan berpikir 

kreatif siswa melalui pembelajaran berbasis masalah. Soal uraian ini terdiri 

dari 7 butir soal yang bermuatan materi IPA tentang air. Setiap soal dibuat 

sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kreatif. Kisi-kisi soal 

keterampilan berpikir kreatif dan kriteria penskorannya dapat dilihat pada 

lampiran (lampiran 5). 

Adapun rincian pengklasifikasian jawaban siswa berdasarkan tiap 

indikatornya dapat dijelaskan sebagai berikut, yaitu: keterampilan berpikir 

lancar (fluency), semakin banyak dan relevan jumlah jawaban siswa maka 

menandakan siswa semakin lancar berfikir. Keterampilan berpikir luwes 

(flexibility), semakin bervariasi dan relevan jawaban siswa maka menandakan 
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siswa semakin luwes dalam berfikir. Keterampilan berpikir orisinal 

(originality), apabila jawaban siswa semakin memiliki keterbaruan 

menandakan bahwa siswa telah terampil berpikir orisinal. Agar penilaian 

terhadap keterampilan berpikir orisinal lebih objektif, maka peneliti 

melakukan konfirmasi jawaban kepada siswa dengan memberikan pertanyaan 

lanjutan seperti menanyakan berasal darimana idenya tersebut. Keterampilan 

berpikir merinci (elaboration), diklasifikasikan berdasarkan keterincian 

jawaban siswa. 

b. Soal pilihan ganda digunakan untuk mengukur keterampilan proses sains 

siswa. Soal pilihan ganda berjumlah 18 butir soal dengan 4 alternatif pilihan. 

Setiap soal dibuat sesuai dengan indikator masing-masing keterampilan. 

Adapun soal keterampilan proses yang disajikan meliputi keterampilan-

keterampiran berikut, diantaranya: (1) melakukan mengamati, dengan 

indikator mengumpulkan fakta yang relevan; (2) mengelompokan, dengan 

indikator mencari dasar pengelompokan; (3) menginterpretasi/menafsirkan, 

dengan indikator menemukan pola atau keteraturan pengamatan; (4) 

meramalkan, dengan indikator mengemukakan sesuatu yang terjadi pada 

keadaan yang mungkin teramati; (5) bertanya, dengan indikator mengajukan 

pertanyaan terkait dengan percobaan; (6) mengajukan hipotesis, dengan 

indikator dapat membuat hipotesis; (7) merencanakan percobaan, dengan 

indikator menentukan alat, bahan, atau sumber yang akan digunakan dan 

menentukan langkah kerja; (8) menerapkan konsep, dengan indikator 

menggunakan konsep pada pengalaman baru untuk menjelaskan apa yang 

sedang terjadi; (9) berkomunikasi, dengan indikator mengubah penyajian data 

hasil pengamatan pada bentuk grafik; dan (10) menyimpulkan, dengan 

indikator menarik kesimpulkan berdasarkan hasil interpretasi terhadap data 

dan menarik kesimpulan data hasil percobaan. Adapun kisi-kisi soal 

keterampilan proses sains dapat dilihat pada lampiran (lampiran 6). 

2. Lembar observasi kegiatan siswa dan guru  

Selama pembelajaran berlangsung dilakukan observasi terhadap aktivitas 

yang dilakukan guru dan siswa pada setiap pertemuan untuk melihat 

keterlaksanaan PBM. Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengetahui 
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perkembangan siswa, aktivitas, kinerja, partisipasi, keterampilan siswa dan 

guru selama pembelajaran. Lembar observasi berisi daftar isian yang 

menggambarkan aktivitas guru dan siswa pada tahapan-tahapan pembelajaran 

berbasis masalah (PBM). Lembar observasi dapat dilihat secara lengkap pada 

lampiran (lampiran 7). 

Penyusunan instrumen dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan, yaitut:  

1. Menyusun kisi-kisi soal beserta kunci jawaban 

Pembuatan kisi-kisi soal bertujuan untuk menentukan konsep-konsep yang 

akan diukur, sesuai dengan indikator yang sudah ditentukan. Selanjutnya 

menyusun pokok uji yang sesuai dengan konsep dan indikator pembelajaran. 

2. Melakukan validasi pokok uji 

Setelah kisi-kisi soal dan butir soal dibuat, maka tahapan selanjutnya adalah 

mengkonsultasikan setiap butir soal tes keterampilan berpikir kreatif dan 

keterampilan proses sains pada dosen pembimbing dan divalidasi oleh pakar 

yang terdiri dari tiga orang dosen ahli yang berkompeten di bidang IPA. 

Proses validasi ini dilakukan dengan cara membandingkan antara isi 

instrumen dengan materi pelajaran, melihat kesesuaian instrumen penelitian 

dengan indikator setiap variabel penelitian, dan keefektifan bahasa yang 

digunakan.  

3. Melakukan uji keterbacaan pada kelompok siswa.  

Uji keterbacaan dilakukan pada sekelompok siswa. Uji keterbacaan ini 

dilakukan untuk melihat sejauh mana siswa memahami instrumen yang akan 

digunakan dalam kegiatan penelitian.  

4. Melakukan uji coba butir soal. 

Sebelum digunakan dalam penelitian instrumen diuji coba terlebih dahulu. 

Kegiatan ini dilakukan di kelas VI yang sebelumnya sudah terlebih dahulu 

mempelajari materi siklus air. Uji coba soal dilakukan pada 27 orang siswa 

yang dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 2015. Hasil uji coba instrumen 

tersebut kemudian dianalisis guna mengetahui dan menyeleksi instrumen 

yang sesuai dan dapat digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan.  
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5. Melakukan analisis butir soal hasil uji coba 

Tes yang baik harus bisa memenuhi kriteria tingkat kesukaran yang layak, 

daya pembeda yang baik, validitas tinggi, dan reliabel. Adapun langkah 

analisis  instrumen adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Validitas Tes 

Validitas adalah tingkat ketepatan tes mengukur sesuatu yang hendak 

diukur. Untuk mengetahui valid atau tidaknya sebuah instrumen dilakukanlah 

analisis validitas butir soal. Arikunto (2009, hlm. 59) menyatakan bahwa 

suatu tes disebut valid apabila tes tersebut dapat tepat mengukur apa yang 

hendak diukur, dan alat tersebut mampu mengevaluasi apa yang seharusnya 

dievaluasi. 

Peneliti menganalisis validitas tes dengan menggunakan rumus korelasi 

Product Moment Pearson, dengan cara mengkorelasikan antara skor yang 

didapat siswa pada suatu butir soal dengan skor total. Adapun rumusnya 

adalah sebagai berikut : 

 
 

)Y)(Y(NX)(XN

Y))(X(XYN

2222   

 



xyr  

Keterangan: 

xyr
  
= Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

N    = Jumlah Peserta Tes 

X    = Skor siswa pada tiap butir soal 

Y    = Skor total 

Interpretasi besarnya koefisien korelasi validitas soal menurut Arikunto 

(2009, hlm. 75) adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1. 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,800 <  r  ≤ 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 <  r  ≤ 0,800 Tinggi 

0,400 <  r  ≤ 0,600 Cukup 

0,200 <  r  ≤ 0,400 Rendah 

0,000 <  r  ≤ 0,200 Sangat Rendah 
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Dasar pengambilan keputusan dalam menentukan validitas suatu butir soal 

yaitu: jika r hitung > r tabel, maka instrumen atau item butir soal berkorelasi 

signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 

Pada uji ini jumlah responden sebanyak 26 orang, sehingga diperoleh r tabel 

sebesar 0,329, sehingga kesimpulannya jika jika r hitung > 0,329 dinyatakan 

valid. 

b. Analisis Reliabilitas  

Reliabilitas tes adalah derajat keajegan (konsistensi) suatu tes, dengan kata 

lain reliabilitas mengukur sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk 

menghasilkan skor yang ajeg. Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas 

apabila dipergunakan berkali-kali oleh peneliti memberikan hasil yang sama 

atau relatif konsisten. Dengan kata lain realibilitas menunjukan konsistensi 

suatu alat pengukur dalam mengukur gejala yang sama. Pada penelitian ini 

teknik pengujian reliabilitas menggunakan teknik belah dua (split half 

reliability), yaitu teknik pengujian reliabilitas instrumen dengan cara 

membaginya menjadi dua bagian. Teknik belah dua ini dalam pengetesan 

hanya menggunakan satu tes yang dicobakan satu kali kepada sejumlah 

subjek. Item-item pada tes dibagi dua. Skor dari setengah item tes pada 

bagian yang pertama dikorelasikan dengan skor setengah item tes pada bagian 

kedua. Pada penelitian ini cara membelah item yaitu dengan membelah item 

genap dan item ganjil. Perhitungan reliabilitas tes dapat menggunakan rumus, 

yaitu: 

r11 = 2rxy/(1+rxy) 

Keterangan: 

r11 =  reliabilitas tes secara keseluruhan 

rxy = indeks korelasi antara dua belahan instrumen 

Tingkat reliabilitas soal uji coba didasarkan pada klasifikasi Guilford (dalam 

Suherman, 2003, hlm. 139) adalah: 
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Tabel 3.2. 

Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,900 ≤  r11< 1,000 Sangat Tinggi 

0,700 ≤r11<0,900 Tinggi 

0,400 ≤r11<0,700 Cukup 

0,200 ≤r11<0,400 Rendah 

r11<0,200 Sangat Rendah 

 

Nilai realibilitas didapat dari perhitungan butir item yang valid. Nilai ini 

kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel, r tabel dicari dengan uji 2 sisi 

dan jumlah data (n)=26, maka didapat r tabel 0,329.  

c. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal (Sudjana, 2010, hlm. 141) adalah kemampuan suatu 

soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan 

siswa yang berkemampuan rendah. Untuk menghitung daya pembeda soal 

digunakan rumus: 

DP =
JBA − JBB

JSA
 

Keterangan: 

DP  : Daya pembeda butir soal 

JBA: Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar. 

JBB: Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar. 

JSA: Jumlah siswa kelompok atas. 

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan daya pembeda adalah 

seperti pada tabel berikut (Suherman, 2003, hlm. 161).  

Tabel 3.3. 

Klasifikasi Indeks Daya Pembeda Soal 

Nilai Interpretasi Daya Pembeda 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 

DP ≤ 0,00 Sangat jelek 
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Butir soal yang digunakan sebagai instrumen penelitian ini, memiliki daya 

pembeda pada rentang kategori cukup baik sampai baik yaitu mulai dari nilai 

0, 23 s/d 1. 

d. Tingkat Kesukaran 

Untuk menghitung tingkat kesukaran soal bentuk uraian digunakan rumus 

sebagai berikut : 

IK =
JBA + JBB

2JSA
 

Keterangan: 

IK : Indeks kesukaran 

JBA: Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar. 

JBB: Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar. 

JSA : Jumlah siswa kelompok atas. 

 Indeks kesukaran diinterpretasikan dalam kriteria sebagai berikut 

(Suherman, 2003, hlm. 170). 

Tabel 3.4.  

Klasifikasi Indeks Kesukaran 

IK Interpretasi Soal 

IK = 0,00 Terlalu sukar 

0,00 < IK  0,30 Sukar 

0,30 < IK  0,70 Sedang 

0,70 < IK < 1,00 Mudah 

IK = 1,00 Terlalu mudah 

Butir soal yang digunakan harus memiliki setiap kriteria tingkat kesukaran 

yaitu mudah, sedang, dan sukar. 

Hasil perhitungan validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran 

butir soal ditunjukan pada tabel berikut, yaitu: 

1) Hasil uji coba butir soal keterampilan berpikir kreatif  

Tabel 3.5. 

Rekapitulasi Uji Coba Butir Soal Keterampilan Berpikir Kreatif 

No. 

Soal  

Validitas Reliabilitas Daya 

Pembeda 

Tingkat 

kesukaran  

Ket. 

xyr  Nilai Kriteria kriteria ID Kriteria P Kriteria 

1 0,50 Valid 

0,55 Cukup  

0,62 Baik  0,46 Sedang  Dipakai  

2 0,47 Valid 0,23 Cukup  0,64 Sedang Dipakai 

3 0,40 Valid 0,69 Baik  0,65 Sedang Dipakai 
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No. 

Soal 

Validitas 
Daya 

Pembeda 

Tingkat 

kesukaran 

Ket. 

xyr  Nilai ID Kriteria P Kriteria 

4 0,61 Valid 0,92 
Sangat 

baik  
0,59 Sedang 

Dipakai 

5 0,65 Valid 0,77 
Sangat 

baik 
0,38 Sedang 

Dipakai 

6 0,71 Valid 0,69 Baik  0,27 Sukar  Dipakai 

7 0,60 Valid 0,54 Baik  0,29 Sukar  Dipakai 

Berdasarkan hasil analisis butir soal yang disajikan pada tabel 3.5., diputuskan 

seluruh butir soal digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini. Hasil 

perhitungan uji coba soal keterampilan berpikir kreatif secara lengkap dapat 

dilihat pada lampiran (lampiran 8). 

2) Hasil uji coba butir soal keterampilan proses sains 

Tabel 3.6. 

Rekapitulasi Uji Coba Butir Soal Keterampilan Proses Sains 

No. 

Soal  

Validitas Reliabilitas Daya 

Pembeda 

Tingkat 

kesukaran  

Ket. 

xyr  Nilai Kriteria kriteria ID Kriteria P Kriteria 

1 0,59 Valid  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,87 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sangat  

Tinggi  

0,62 Baik 0,46 Sedang  Dipakai 

2 0,41 Valid 0,23 Cukup 0,50 Sedang  Dipakai 

3 0,69 Valid 0,46 Baik  0,60 Sedang  Dipakai 

4 0,49 Valid 0,46 Baik  0,53 Sedang  Dipakai 

5 
0,02 Tidak 

valid 
0,02 Jelek  0,77 Mudah  

Dibuang  

6 0,39 Valid 0,31 Cukup 0,53 Sedang  Dipakai 

7 0,36 Valid 0,31 Cukup 0,67 Sedang  Dipakai 

8 0,45 Valid 0,31 Cukup 0,53 Sedang  Dipakai 

9 
0,29 Tidak 

valid 
0,15 Jelek  0,37 Sedang  

Dibuang 

10 0,38 Valid 0,38 Cukup  0,57 Sedang  Dipakai 

11 0,43 Valid 0,31 Cukup 0,67 Sedang  Dipakai 

12 0,50 Valid 0,31 Cukup 0,53 Sedang  Dipakai 

13 0,36 Valid 0,38 Cukup   0,30 Sukar Dipakai 

14 0,39 Valid 0,46 Baik  0,47 Sedang Dipakai 

15 0,52 Valid 0,38 Cukup 0,57 Sedang Dipakai 

16 0,43 Valid 0,31 Cukup 0,67 Sedang Dipakai 

17 0,47  Valid 0,27 Cukup   0,80 Mudah Dipakai  

18 0,37 Valid 0,31 Cukup 0,73 Mudah Dipakai 

19 0,48 Valid 0,46 Baik  0,53 Sedang Dipakai  

20 0,50 Valid 0,46 Baik   0,53 Sedang  Dipakai 

21 
0,07 Tidak 

Valid 
0,07 Jelek   0,80 Mudah 

Dibuang 
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Berdasarkan hasil analisis butir soal yang disajikan pada tabel 3.6., 

diputuskan 18 soal dari 21 soal yang diujicobakan digunakan sebagai instrumen 

dalam penelitian ini. Hasil perhitungan reliabilitas didapat nilai r11 = 0,87 (jumlah 

item 18) > r tabel=0,329 maka dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut 

reliabel, dan termasuk kategori reliabilitas sangat tinggi. Hasil perhitungan uji 

coba soal keterampilan proses sains secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 

(lampiran 8). 

 

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan adapun uraian dari 

tahap tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

a. Melakukan studi lapangan dengan melakukan observasi pelaksanaan 

pembelajaran sains 

b. Mengidentifikasi permasalahan yang ditemukan di lapangan 

c. Melakukan studi literatur mengenai model pembelajaran berbasis 

masalah (PBM), keterampilan berpikir kreatif, dan keterampilan proses 

sains 

d. Menentukan jadwal penelitian  

e. Menentukan desain dan subjek penelitian 

f. menyusun perangkat pembelajaran dengan mengkaji terlebih dahulu 

silabus mata pelajaran IPA kelas V SD semester genap. Pengkajian 

dilakukan terhadap materi pelajaran, alokasi waktu, indikator pencapaian 

serta rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP disusun disesuaikan 

dengan langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah (PBM).  

g. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian.  

h. Menyusun instrumen penelitian berupa tes keterampilan berpikir kreatif, 

keterampilan proses sains, dan lembar observasi pelaksanaan 

pembelajaran. 

i. Judgement instrumen penelitian dan bahan ajar oleh dosen pembimbing 

dan dosen ahli. 

j. Melakukan uji keterbacaan. 
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k. Melakukan uji coba instrumen penelitian pada partisipan di luar subjek 

penelitian dan melakukan analisis validitas, realibilitas, dan tingkat 

kesukaran. 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol secara purposive. 

b. Melakukan pre test keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan proses 

sains di kelas kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

c. Melakukan treatment, yaitu menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah pada kelas eksperimen dan menerapkan pembelajaran bukan 

PBM pada kelas kontrol.  

Pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini baik pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol dilakukan selama enam kali pertemuan. Materi 

yang digunakan baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

selama pembelajaran sama yaitu materi tentang proses daur air dan 

kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya, pencemaran air, serta 

pemanfaatan dan penghematan air dan juga ditunjang oleh bahan bacaan 

yang sama. Perbedaanya terletak pada LKS yang diberikan dan kegiatan 

pembelajarannya. Pada kelas eksperimen pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan sesuai dengan tahapan pembelajaran berbasis masalah yang 

terdiri dari tahapan memberikan orientasi tentang permasalahan, 

mengorganisasikan  siswa untuk meneliti, membantu investigasi mandiri 

dan kelompok, mempresentasikan artefak dan exhibit, serta menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Sedangkan pada kelas 

kontrol pembelajaran bukan PBM dilakukan melalui kegiatan membaca, 

tanya jawab, kerja kelompok, dan guru memberikan penjelasan materi.  

d. Selama pembelajaran berlangsung diamati menggunakan lembar 

observasi. 

e. Melaksanakan post test keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan 

proses sains di kelas kelas eksperimen dan kontrol. 

3. Tahap mengolah dan menganalisis data 

Melakukan pengolahan data pre test dan post test dengan menggunakan 

statistik. Setelah itu, dilakukan analisis terhadap temuan-temuan penelitian. 
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4. Tahap penyusunan laporan hasil penelitian 

Alur pelaksanaan penelitian berdasarkan prosedur di atas dapat dilihat pada 

diagram yang terdapat pada Gambar 3.2. 
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I. Teknik Pengumpulan Data 

Kegiatan pengumpulan data dilakukan pada setiap kegiatan siswa dan situasi 

yang berkaitan dengan penelitian menggunakan instrumen berupa lembar 

observasi, soal pre test dan post test. Untuk mendapatkan data yang diharapkan 

dalam penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data melalui teknik tes dan 

observasi. Dalam penelitian ini tes yang diberikan terdiri dari tes keterampilan 

berpikir kreatif dan tes keterampilan proses sains. Kedua tes tersebut merupakan 

tes tertulis yang diberikan kepada siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan 

model PBM dan siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model bukan 

PBM. Tes tersebut diberikan sebelum dan sesudah proses pembelajaran IPA. 

Kegiatan observasi dilakukan menggunakan lembar observasi yang berisikan 

berbagai aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran, kegiatan observasi 

dilakukan di kelas eksperimen untuk melihat keberlangsungan model 

pembelajaran berbasis masalah dalam upaya peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif dan keterampilan proses sains. 

 

J. Teknik Analisis Data 

Data yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa data hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, serta skor pre test dan post test keterampilan 

berpikir kreatif dan keterampilan proses siswa yang kemudian dianalisis secara 

kuantitatif. Data kuantitatif yang terkumpul kemudian dianalis secara statistik 

menggunakan statistic package for social science (SPSS) 20 for windows. 

Tahapan pengolahan dan analisis data pada penelitian dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

1. Melakukan analisis data terhadap lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran, data ini berupa deskripsi aktivitas guru dan siswa.  

2. Pemberian skor jawaban terhadap hasil tes siswa yang disesuaikan dengan 

kunci jawaban dan pedoman penskoran yang digunakan.  

3. Mengelompokan skor pre test dan post test siswa ke dalam kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

4. Menghitung peningkatan kemampuan siswa yang terjadi sebelum dan 

sesudah pembelajaran. Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 
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keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan proses sains antara sebelum 

dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah (PBM) pada kelas eksperimen dan model bukan PBM pada 

Kelas kontrol, maka langkah selanjutnya adalah menghitung N-gain (Hake, 

1999) yang dirumuskan sebagai berikut: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠)

(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠)
 

Hasil perhitungan N-gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan 

klasifikasi sebagai berikut: 

Tabel 3.7.  

Interpretasi Kualifikasi Skor N-gain 

Skor N-gain Interpretasi 

0,7 < g ≤ 1,00 Tinggi  

0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 

(Hake, 1999) 

5. Menguji hipotesis 1 dan 2.  

Data yang akan diuji adalah data pre test, post test, dan N-gain keterampilan 

berpikir kreatif dan keterampilan proses sains. Pengujian skor pre test dilakukan 

untuk mengetahui keseimbangan keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan 

proses sains kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dilakukan tindakan. 

Pengujian skor post test dilakukan untuk mengetahui keseimbangan keterampilan 

berpikir kreatif dan keterampilan proses sains kelas eksperimen dan kelas kontrol 

setelah dilakukan tindakan. Sedangkan pengujian N-gain dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan yang terjadi setelah diberikan tindakan, apakah 

peningkatan keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan proses sains kelas 

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Pengujian dua rata-rata dalam penelitian 

ini menggunakan uji t dengan taraf signifikansi α = 0,05. Untuk memperoleh 

peluang yang sahih atas munculnya nilai t maka asumsi-asumsi terkait data yang 

akan diuji harus terpenuhi terlebih dahulu. Asumsi tersebut yaitu skor masing-

masing kelompok harus berdistribusi normal dan variansi kelompok homogen. 

Apabila sebaran data berdistribusi normal namun varians kedua kelompok sampel 

tidak homogen maka selanjutnya dilakukan uji perbedaan rata-rata menggunakan 

uji t’ dengan bantuan software SPSS 20 for windows. Apabila sebaran data 
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berdistribusi tidak normal, maka uji perbedaan rata-rata menggunakan statistik 

nonparametrik dengan uji Mann-Whitney. Oleh karena itu, sebelum melakukan uji 

perbedaan dua rata-rata terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas.  

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas ini menguji hasil pre test, post test, dan N-gain pada 

kelas kontrol dan eksperimen menggunakan uji statistika Shapiro Wilk 

dengan taraf signifikansi 0,05. Hipotesis yang digunakan untuk mengetahui 

normalitas data adalah sebagai berikut: 

H0  : Data berditribusi normal 

H1  : Data tidak berdistribusi normal 

Dengan kriteria pengujianya yaitu: 

Jika nilai signifikansinya lebih besar sama dengan 0,05 maka H0 diterima, 

artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka H0 ditolak, artinya sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas data pre test, post test dan N-gain untuk mengetahui tingkat 

kehomogenan varians populasi data tes. Uji homogenitas dilakukan jika 

kelompok berdistribusi normal dengan bantuan software SPSS 20 for 

windows.  

Hipotesis yang digunakan untuk menghitung homogenitas suatu data adalah 

sebagai berikut: 

H0  : Variansi kedua kelompok homogen  

H1  : Variansi kedua kelompok tidak homogen 

Untuk menghitung homogenitas suatu data akan dilakukan dengan uji Levene 

dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria pengujiannya yaitu: 

Jika nilai signifikansinya lebih besar sama dengan 0,05 maka H0 diterima, 

artinya sampel berasal dari populasi yang memiliki vasiansi homogen. 

Jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka H0 ditolak, artinya sampel 

berasal dari populasi yang memiliki vasiansi tidak homogen. 
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Adapun bagan yang dapat menggambarkan proses analisis data adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Rumusan Hipotesisi 1 dan 2 yaitu: 

a. Hipotesis 1 

Peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa yang mendapatkan 

pembelajaran berbasis masalah (PBM) lebih baik dari pada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran bukan PBM. 

H0 : μ1= μ2 : Tidak terdapat perbedaan peningkatan keterampilan  

berpikir kreatif antara siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

H1  :  μ1> μ2  : Peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas 

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 

b. Hipotesis 2 

Peningkatan keterampilan proses sains siswa yang mendapatkan 

pembelajaran berbasis masalah (PBM) lebih baik dari pada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran bukan PBM. 

H0 : μ1 = μ2   : Tidak   terdapat  perbedaan  peningkatan   keterampilan 

 proses sains antara siswa kelas eksperimen dan kelas  

kontrol 

H1 :  μ1 > μ2  :  Peningkatan  keterampilan  proses sains siswa kelas 

eksperimen kebih baik dari kelas kontrol 

ya 

ya 

Tidak  
Normalitas 

Homogenitas 

Non parametrik 

Mann-Whitney 

Uji t’ 

Uji t 

Tidak  

Gambar 3.3. 

Alur Analisis Data 

 


